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اَلسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبَرَكَاتُهُ

الحمد لله الذي أنزل القرآن هدى للناس وبينات من الهدى والفرقان. أشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له. وأشهد أن محمدا عبده ورسوله لا نبي بعده. اللهم صل على محمد وعلى أله وصحبه أجمعين

أما بعد فيا عباد الله اتقوا الله حق تقاته ولا تموتن إلا وأنتم مسلمون.

الله أكبر الله أكبر، لا إله إلا الله الله أكبر الله الكبر ولله الحمد

الله أكبر كبيرا والحمد لله كثيرا وسبحان الله بكرة وأصيلا. لا إله إلا الله وحده، صدق وعده ونصر عبده، وأعز جنده وهزم الأحزاب وحده، لا إله الا الله ولا نعبد إلا إياه مخلصين له الدين ولو كره الكافرون، لا إله إلا الله الله أكبر، الله أكبر ولله الحمد .
Jama’ah shalat Idul Adha yang berbahagia,
Mengawali khutbah ini, pertama-tama saya mengajak kita semuanya untuk memanjatkan puji dan syukur atas segala nikmat yang diberikan Allah SwT kepada kita, yang saat ini Insya Allah kita rasakan berupa nikmat kesehatan, nikmat keluarga sakinah, nikmat rizki harta kekayaan, nikmat pendidikan, nikmat iman dan Islam. Keberadaan kita pada hari ini untuk melaksanakan Sholat Idul Adha juga merupakan bagian dari nikmatNya yang tidak bisa kita pungkiri, sebagaimana diingatkan Allah secara berulang di dalam surat Ar-Rahman (55:13)   
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Artinya: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”

Mudah-an dengan selalu mendengungkan ayat itu, selalu pulalah kita bersyukur kepadaNya. Insya Allah dengan selalu mensyukuri nikmat Allah ini akan terus meninggikan derajat keimanan dan ketaqwaan kita pada Allah SWT. 
Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan ke haribaan nabi besar Muhammad SAW, yang dengan segenap pengorbanannya telah menyampaikan risalah Islam kepada umatnya. Semoga kita termasuk dari golongan umatnya yang senantiasa dapat melaksanakan sunnah-sunnahnya hingga akhir zaman nanti.

Pada pagi yang barokah ini pula  kita kumandangkan takbir, tahmid, dan tahlil sebagai bukti rasa syukur kehadiratNya. Ini menandai hari agung yang diberikan Allah kepada ummat Islam, yakni hari raya iedul adha. Nun jauh di sana di Baitullah, saudara-saudara kita, kaum muslim dari seluruh penjuru dunia telah melaksanakan rangkaian ibadah haji yang puncaknya ada pada wukuf di Arafah. Dengan berserah diri seraya mengharap rahmat-Nya, mereka yang berasal dari berbagai suku dan bangsa mengumandangkan kalimah Talbiyah:

لَبَّيْكَ اللَّهُمَّ لَبَّيْكَ، لَبَّيْكَ لاَ شَرِيكَ لَكَ لَبَّيْكَ، إِنَّ الْحَمْدَ وَالنِّعْمَةَ لَكَ وَالْمُلْكَ، لاَ شَرِيكَ لَكَ‏
“Aku datang memenuhi panggilanMu ya Allah, Aku datang memenuhi panggilanMu, Tidak ada sekutu bagiNya, Ya Allah aku penuhi panggilanMu. Sesungguhnya segala puji dan kebesaran untukMu semata-mata. Segenap kerajaan untukMu. Tidak ada sekutu bagiMu“
Para jama’ah haji yang datang dari berbagai penjuru dunia ini adalah sebagian ummat Islam yang dengan izin Allah SWT mampu memenuhi panggilan-Nya yang Dia serukan melalui lisan Nabi Ibrahim As. Sebagaimana tersurat dalam Surat Al-Hajj ayat 27 yang artinya: “....dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus (menggambarkan jauh dan sukarnya yang ditempuh) yang datang dari segenap penjuru yang jauh...
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Adapun kita yang berada jauh dari tanah suci Mekkah Al-Mukarromah, mendapat kesempatan untuk melaksanakan rangkaian ibadah lainnya, yaitu ibadah qurban, dengan menyembelih binatang ternak dan mentasharruf-kannya kepada orang-orang miskin di sekitar kita. Perintah ini antara lain kita temukan dalam firman-Nya pada Surat Al-Kautsar (1-3):
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah menyembelih hewan Qurban dan mensyukuri nikmat Allah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang terputus dari rahmat Allah.
اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ. لاَّإِلَهَ إِلاَّ اللهِ وَ اللهُ أَكْبَرُ. اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ 
Jama’ah shalat Idul Adha yang berbahagia,
Kenikmatan kita bisa melaksanakan shalat Idul Adha pagi ini, belum tentu dinikmati juga saudara kita yang lain yang sebenarnya juga ingin melakukannya. Di tengah kita berhari raya saat ini, di Pulau Lombok dan sekitarnya, Saudara kita terkena musibah bencana alam, yang menelan korban sampai ratusan jiwa, dan kini masih puluhan ribu dalam pengungsian. Mereka sebagian kehilangan keluarga, kehilangan sahabat, dan juga kehilangan harta benda. Wajarlah dalam situasi seperti ini, dilandasi semangat berkurban, hati kita terketuk untuk meringankan beban mereka. Ini suatu pengorbanan, menyisihkan sebagian harga benda kita untuk meringankan beban Saudara kita yang lain. Namun pengorbanan ini jauh dari apa yang dilakukan Ibrahim  AS, ini hanyalah sedikit mengurangi kenikmatan, bukan menambah penderitaan. Karenanya, wajar jika sebagian harta kita dialokasikan pada merteka yang membutuhkan, yang mereka ini dalam sementara bertada dalam kelaparan dan kemiskinan karena situasi yang tidak memungkinkan bekerja dan mencari nafkah. Oleh karena itu,  marilah kita juga mendo’akan agar saudara kita yang sedang ditimpa musibah dapat diberikan ketabahan,  kesabaran, dan keikhlasan menghadapinya, dan segera bisa bangkit kembali dari tragedi alam dan kemanusiaan yang menimpanya. Amiin         

Bencana yang melanda bangsa Indonesia harus disikapi sebagai ujian dari Allah SWT. Oleh karena itu kepada saudara-saudara yang menjadi korban kendaknya bersabar dalam menghadapinya karena Allah SWT telah menjanjikan berkah dan rahmat-Nya kepada orang-orang yang bersabar atas segala ujian yang diberikan-Nya. Allah SWT berfirman 
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Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali). Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka (QS. Al-Baqarah: 155-157).
اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ. لاَّإِلَهَ إِلاَّ اللهِ وَ اللهُ أَكْبَرُ. اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ 

Jama’ah Sholat Idul Adha yang berbahagia,

Prosesi dan perayaan Idul Adha hari ini dan ibadah haji yang dilaksanakan saudara-saudara kita di tanah suci, tidak bisa dilepaskan dari napak tilas pengorbanan Nabi Ibrahim As bersama istri (Siti Hajar) dan anaknya (Ismail As). Pada momen ini, kita sedikit mengingat kembali peristiwa tersebut seraya mengambil hikmah di baliknya. Bermula dari usia perkawinan Nabi Ibrahim As dengan Siti Sarah yang sudah cukup lama, namun belum kunjung dikarunia seorang anak pun. Sebagai insan manusia, tentu beliau sangat berharap untuk segera dikarunia anak yang dapat menjadi generasi penerusnya. Beliau secara khusu’ terus menerus memanjatkan do’a:
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Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang shaleh (QS. as-Shafat: 100)

Atas ijin Siti Sarah, kemudian beliau memperistri Siti Hajar dan akhirnya dikaruniai seorang anak bernama Ismail. Namun ujian Allah terus beruntun kepada Nabi Ibrahim As, dari perintah untuk membawa Siti Hajar dan Isma’il ke suatu lembah gersang yang tandus, kesulitan air yang memaksa Siti Hajar mencari air sambil berlari-lari kecil (sa’i) di antara bukit Sofa dan Marwah, hingga perintah Allah kepada Nabi Ibrahim As melalui mimpinya untuk menyembelih Isma’il As dengan tangannya sendiri. Semua ujian ini yang sangat berat, namun semua dilalui Nabi Ibrahim As dan Isma’il As dengan sabar dan ikhlas. Kita ketahui, bertepatan dengan tanggal 10 Dzulhijjah, Nabi Ibrahim As yang akan melaksanakan perintah untuk menyembelih ismail As, hal itu tidak terjadi karena, sebagai imbalan dari kesabaran dan keikhlasannya, Allah SWT menggantinya dengan seekor domba sebagai korban.
Rangkaian cobaan yang diterima Nabi Ibrahim As beserta sang putra, Nabi Ismail As, dan Siti Hajar ini yang kemudian diabadikan dalam ritual ibadah di bulan Dzulhijjah ini, baik dalam rangkaian ibadah haji, maupun ibadah qurban.
اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ. لاَّإِلَهَ إِلاَّ اللهِ وَ اللهُ أَكْبَرُ. اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ 

Jama’ah Sholat Idul Adha yang berbahagia,
Begitu bermaknanya peristiwa tersebut sehingga tanggal 10 Dzulhijjah diabadikan sebagai hari raya umat Islam, yaitu Idul Adha atau sering juga disebut sebagai Idul Qurban. Sangat banyak hikmah yang bisa dipetik dari peristiwa itu, kita tarik dalam konteks kekinian dalam kehidupan umat dan bangsa ini. Ini jauh lebih penting dari sekedar kegiatan kegiatan seremonial saja, namun lebih dari itu yang terpenting adalah mengambil pelajaran (hikmah) berharga dari peristiwa tersebut sebagaimana firman Allah SWT:
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Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian. (QS. as-Shaffat: 108).

Salah satu pelajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi Ibrahim As tersebut adalah sifat rela berkorban, ikhlas menerima cobaan, selalu  melaksanakan perintah Allah, dan nilai-nilai kerja keras untuk bertahan hidup. Alangkah damai dan sejahteranya  dunia ini kalau kalau sifat dan nilai itu menjadi keseharian kita semua.

اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ. لاَّإِلَهَ إِلاَّ اللهِ وَ اللهُ أَكْبَرُ. اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ 

Jama’ah Sholat Idul Adha yang berbahagia,
Dalam konteks sekarang, ruh dan semangat demikian sangat relevan, bagaimana kita dengan kemampuan masing-masing yang kita miliki untuk rela berkorban membantu sesama yang mungkin membutuhkan uluran tangan kita. Atasan membantu bawahan, yang kuat membantu yang lemah, yang besar membantu yang kecil, yang kaya membantu yang miskin, pemimpin membantu rakyatnya, dan yang senang membantu yang susah atau yang terkena musibah.  Dan tentu saja juga sebagai insan warga negara Indonesia, rela juga berkorban untuk membangun negeri ini, mewujudkan cita-cita kemerdekaan Republik Indonesia, yang sudah didengungkan sejak 73 tahun yang lalu. 
Kita merayakan Idul Adha kali ini berdekatan dengan perayaan HUT Kemerdekaan RI yang ke-73. Karenanya, menjadi muncul sentuhan emosional kita terhadap para pejuang kemerdekaan yang bisa  jadi melakukan jihadnya, mengorbankan jiwa – raga dengan tetes keringat dan darahnya, untuk memerdekaan Bangsa ini. Mereka melakukan itu dengan tulus ikhlas, berkorban untuk negaranya. Mereka berkorban dan melahirkan situasi yang kini kita bisa menikmatinya: kita bebas bekerja, bebas beribadah, bebas menuntut ilmu, bebas bepergian kemana pun, karena secara politik kita sudah merdeka. Dan, para pejuang dan founding fathers Republik ini pun tidak takabur mengatakan bahwa kemerdekaan yang diperoleh itu semata-mata oleh keringat dan darah mereka, melainkan karena Allah SWT, sehingga dalam alinea ketiga Pembukaan UUD 1945 para founding fathers mengemukakan: “Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.”
Namun apakah dengan pengorbanan para pahlawan itu semuanya sudah selesai? Jawabnya jelas : belum! Pengorbanan masih tetap diperlukan bagi kita semua yang sekarang hidup dalam alam merdeka ini. Tujuan dari kemerdekaan masih belum sepenuhnya tercapai, dan dalam beberapa hal masih jauh dari yang diharapkan. Kemerdekaan, sebagaimana termuat dalam Pembukaan UUD 1945 tersebut, dimaksud untuk untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.
Kita melihat misalnya, masih banyak penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan, dan juga tidak memperoleh pekerjaan sama sekali. Data badan Pusat Statistik menunjukkan, sampai maret 2019 masih ada 25,9 juta penduduk Indonesia yang hidup di bawah garis kemiskinan, dan Pidato Presiden minggu lalu menyatakan masih 5,13% dari angkatan kerja kita masuk dalam pengangguran terbuka. Ini berarti masih lebih tujuh juta angkatan kerja menganggur, suatu jumlah yang cukup besar, atau setara penduduk Hongkong ataupun Bulgaria.  Ketimpangan pendapatan dalam masyarakat, yang mencerminkan belum adanya keadilan sosial, juga masih sangat tinggi. Mereka ini tentu perlu sentuhan dan dimerdekakan dari pengangguran. Bangsa kita juga, sebagaimana Pidato Kenegaraan Bapak Presiden, masih terperangkap dalam lower midlle income trap. Terjebak pada negara berpendapatan menengah bawah, dan ini sudah puluhan tahun “menjerat” Indonesia. Rasanya, kita masih belum memberikan  energi kita yang maksimal, berkorban untuk memajukan Bangsa, sebagaimana pahlawan yang mendahului kita, dan mewudjukan kemerdekaan yang sesungguhnya, dalam segala bidang kehidupan, atau suatu kemerdekaan yang substantif, bukan sekedar formalistik. 
Melihat kondisi bangsa Indonesia dengan angka kemiskinan yang masih besar, dibutuhkan usaha keras dan pengorbanan lebih tinggi, kedermawanan, budaya untuk membantu sesama, terutama yang diarahkan untuk mengangkat orang-orang miskin tersebut menjadi sejahtera. Islam mengajarkan bahwa sesungguhnya di dalam harta yang kita miliki terdapat dimensi sosial karena di dalamnya terkandung  hak orang lain, sebagaimana firman Allah dalam surat adz-Dzariyat 51: 19: 
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Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 

 Menjadi menyedihkan di tengah situasi kemiskinan dan pengangguran itu, masih banyak mereka yang diberi amanah terlibat dalam kepemimpinan negara atau daerah bukan bertindak berkoban untuk negara seperti para pahlawan-pahlawan kemerdekaan kita, namun bertindak mengorbankan negara untuk kepentingan pribadi atau kroninya. Misalnya, memanfaatkan amanah yang diberikan untuk kepentingan memperkaya diri sendiri dengan tindakan koruptif, yang kini meluas bukan saja di eksekutif, melainkan juga di legislatif dan yudikatif. Petinggi negara yang tadinya menduduki posisi Menteri, Ketua DPR, hingga Ketua Mahkamah Konstitusi dan lain-lainnya, berada di bui karena kasus penyalahgunaan kekuasaan. Dalam periode Januari-Juli 2018 misalnya, ada 19 Kepala Daerah terkena Operasi Tangkap Tangak KPK.  Kita juga membaca dengan transparan, misalnya, triliunan anggaran pemerintah dikorupsi untuk pembuatan kartu elektronik, proyek-proyek infrastruktur, gratifikasi, dan lain sebagainya. Padahal dana yang besar itu menjadi sangat bermakna jika digunakan untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran yang laten dalam perekonomian kita selama ini.
Sikap demikian tentu jauh dari nilai-nilai yang ditunjukkan oleh Ibrahim yang justru berkorban semata-mata karena Allah SWT. Demikian juga yang ditunjukkan oleh para pahlawan kemerdekaan yang telah berjuang sampai titik darah penghabisan untuk memerdekaan bangsa ini secara politik. Oleh karena itu, kita perlu mengambil sari pati dari kisah Ibrahim dan juga pemimpin Islam terdahulu yang sungguh-sunggunh menunjukkan keihlasan dan kejujurannya saat diberi amanah. 
اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ. لاَّإِلَهَ إِلاَّ اللهِ وَ اللهُ أَكْبَرُ. اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ
Jama’ah Sholat Idul Adha yang berbahagia,
Kita bisa mencontoh kepemimpinan khalifah Umar bin Khattab yang sangat peduli kepada rakyatnya. Dalam suatu kisah yang fenomenal, suatu saat ketika beliau berjalan-jalan pada malam hari untuk melihat kondisi rakyatnya, beliau mendengar tangisan anak-anak kecil di balik sebuah rumah yang sederhana. Kemudian beliau menghampirinya. Setelah masuk, beliau melihat seorang ibu sedang memasak. Tanpa sadar bahwa yang datang adalah khalifah, ibu tersebut bercerita bahwa yang sedang dimasak adalah batu karena anak-anak akan berhenti dari tangisnya ketika melihat ibunya memasak hingga mereka tertidur. Ibu tersebut juga mengadu kepada Umar bin Khatab bahwa khalifah tidak bertanggung jawab kepada rakyatnya. Mendengar pengaduan ibu tersebut, beliau tidak lantas marah namun beliau berpamitan dan mengambil satu karung gandum dari baitul mal untuk diberikan kepada ibu tersebut, bahkan memasakkannya. Dari kisah ini nampak bahwa beliau adalah sosok pemimpin yang sangat peduli kepada rakyatnya, terutama rakyat kecil. Bahkan beliau memberi tanpa menunjukkan identitasnya sebagai khalifah, sehingga jauh dari tujuan pencitraan. Sosok kepemimpinan seperti inilah yang kita dambakan. 
اللهُ أَكْبَرُ اللهُ أَكْبَرُ. لاَّإِلَهَ إِلاَّ اللهِ وَ اللهُ أَكْبَرُ. اللهُ أَكْبَرُ وَللهِ الحَمْدُ
Jama’ah Sholat Idul Adha yang berbahagia,       

Akhirnya, marilah kita bersama-sama mulai dari diri kita sendiri untuk meneladani perilaku Ibrahim  dan para syuhada yang ikhlas berkorban untuk engeri, menumbuhkan spirit rela berkorban, budaya kedermawanan dengan mengihlaskan sebagian apa yang kita miliki untuk membantu saudara-saudara kita yang membutuhkan. Selain itu, budaya kerja keras tentu juga sangat dibutuhkan untuk mengubah nasib Bangsa yang sudah merdeka 73 tahun ini menjadi lebih baik. Marilah kita berdo’a agar dengan sikap demikian, negeri tercinta Indonesia dapat menjadi baldatun thoyyibatun wa rabbun ghofur (negara yang sejahtera dan diridhoi Allah SWT), sehingga dapat terwujud kesejahteraan bagi masyarakat secara menyeluruh.
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلىَ مُحَمَّدٍ وَعَلىَ أَلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُ بِإِحْسَانٍ إَلىَ يَوْمِ الدِّيْنِ. اللَّهُمَّ اْغفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَاْلمُؤْمِنَاتِ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُّجِيْبُ الدَّعَوَاتِ.

رَبَّنَا لاَ تُؤَاخِذْنَا إَنْ نَّسِيْنَا أَوْ أَخْطَأْنَا رَبَّنَا وَلاَ تَحْمِلْ عَلَيْنَا إِصْرًا كَمَا حَمَلْتَهُ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَا رَبَّنَا وَلاَ تُحَمِّلْنَا مَا لاَ طَاقَةَ لَنَا بِهِ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لَنَا وَارْحَمْنَا أَنْتَ مَوْلاَنَا فَانْصُرْنَا عَلىَ اْلقَوْمِ اْلكَافِرِيْنَ.
Ya Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, terimalah ibadah kami dan saudara-saudara kami di rumah-Mu, terimalah kurban kami sebagai pembersih nafsu-nafsu hewani dalam diri kami, berilah kami pahala terbaik di sisi-Mu.

Anugerahilah kami ya Allah, pemimpin yang mampu mengemban amanah, yang mampu bertanggung jawab, yang mampu melihat dan mendengar penderitaan sebagian bangsa Indonesia yang masih hidup dalam garis kemiskinan. Pemimpin yang dapat mengantarkan kami untuk meraih kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat dalam ridho dan inayah-Mu.

Anugerahilah kami kekuatan untuk memperbaiki bangsa kami, bangsa yang didalamnya ummat-Mu berjumlah demikian besar, agar kami mampu mengangkat derajat agama-Mu, menegakkan ajaran-Mu di negeri yang Engkau karuniakan kepada kami ini. Anugerahkan pula kepada kami keberanian untuk menegakkan yang benar walaupun pahit rasanya. Berikan kami kekuatan untuk senantiasa berada di jalan-Mu.

Ya Allah ya Rabbi, berikanlah kesabaran bagi kami bangsa Indonesia khususnya kepada saudara-saudara kami yang sedang ditimpa musibah dan bencana, serta jadikanlah mereka yang gugur sebagai syuhada’, termasuk para pahlawan kami yang telah berjuang memerdekakan Bangsa Indonesia ini. Tunjukkan dan bimbinglah kami agar kami bisa secara nyata mengisi kemerdekaan ini untuk mewujudkan cita-cita Bangsa ini dalam ridhoMu ya Allah.   Berikanlah kesadaran kepada kami bahwa sesungguhnya kami semua adalah milik-Mu, dan kepada-Mu lah kami akan kembali.

Ya Allah, jadikanlah kami sebagai ahlul hikmah yang dapat mengambil hikmah dari segala peristiwa termasuk musibah dan bencana yang secara bertubi-tubi melanda bangsa ini. Gantikanlah musibah dan bencana yang menimpa bangsa ini dengan sesuatu yang mendapat  barokahMu ya Allah. 
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